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Abstrak 

Teknologi informasi terus berevolusi dalam pengembangan usaha, dengan demikian para 

pelaku usaha perlu untuk meningkatkan dan memanfaatkan metode pemasaran yang tepat agar 

produk yang dijual laku dipasaran, Mengingat peran penting dari teknologi informasi dalam 

kegiatan bisnis, menuntut pelaku usaha untuk meningkatkan literasi digitalnya minimnya 

pengetahuan pengrajin anyaman tradisional di desa Beringin Sanggul memberikan motivasi 

untuk dilaksanakan pengabdian kepada masyarakat. Dimana produk yang dihasilkan termasuk 

dalam produk yang unik dan langka ditemukan dipasaran, sasaran penjualan selain dari 

penggunaan produk tersebut sesuai dengan manfaat sebelumnya, namun beberapa tempat yang 

menggunakan konsep klasik digunakan sebagai hiasan dalam ruangan yang berkesan estetik. 

berdasarkan hal tersebut pengabdian kepada masyakarat ini dilakukan dengan cara  pemberian 

materi tentang pemasaran digital, dimana metode yang diterapkan adalah ceramah, tanya 

jawab dan simulasi. Adapun target yang ingin dicapai dalam kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini adalah pelaksanaan pengenalan digital marketing dalam upaya meningkatkan 

penghasilan sekaligus melestarikan kerajinan anyaman yang pada saat sekarang sulit 

ditemukan. Target luaran yang dapat diharapkan adalah terpublikasi melalui jurnal, serta 

kemampuan dalam memanfaat media online untuk memasarkan produk.  

 

A. PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 
Menghasilkan suatu produk yang memiliki nilai guna, baik itu dikalangan masyarakat 

lokal atau nasional bahkan internasional membutuhkan inovasi untuk meningkatkan fungsi atau 

daya manfaat bagi suatu barang tersebut. berbagai produk yang sudah go internasional tentunya 

melewati berbagai proses, proses dalam pembuatan sampai pengemasan bahkan 

memperkenalkan produk. Era modernisasi yang kita kenal dengan era digital memberi dampak 

positif dari semua kalangan, dengan cara memberikan informasi terkait dari suatu produk yang 

dijual melalui media sosial dalam waktu yang relatif singkat pembeli yang membutuhkan 

produk dapat mendapatkan informasi tersebut langsung dari penjual. Cara pemasaran melalui 

internet kini sangat ditekuni oleh siapapun terutama oleh para pelaku usaha, karena dengan cara 

ini biaya iklan pun relatif murah dan tidak menekan biaya pemasaran yang begitu mahal. Cukup 

terkoneksi internet saja sudah bisa melakukan pemasaran melalui internet ini. Tujuan dari 

marketing online ini adalah untuk menjangkau sebanyak-banyaknya target customer secara 

efisien, personal dan relevan.  

Pesatnya kemajuan dunia teknologi dan informasi, hal tersebut menjadikan internet 
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sebagai media komunikasi yang banyak diminati oleh masyarakat. Sehingga mengakibatkan 

perubahan komunikasi konvensional menjadi modern dan menjadi serba digital. Kemajuan ini 

pun semakin meluas semenjak telepon seluler sebagai media internet yang banyak digunakan 

masyarakat luas. Dari telepon seluler atau smartphone memberikan banyak fasilitas seperti sms, 

chatting, e-mail, browsing, dan juga fasilitas media sosial seperti instagram, twitter, facebook, 

youtube, dan lain-lain. Pada berkembangnya kemajuan teknologi, hal tersebut berdampak 

hampir rata-rata penduduk di Indonesia menggunakan smartphone sebagai sarana informasi. 

Dengan kemajuan teknologi ini dapat dimanfaatkan dalam bidang pemasaran yang akan 

membuat cost dalam biaya promosi menjadi rendah dengan hasil yang luar biasa. Dengan 

kemajuan teknologi, bahwa jarak bukan sebagai penghalang lagi, sangat jauh berbeda dengan 

cara konvensional yang dulu sangat sulit dan memerlukan cost yang banyak dalam memasarkan 

produk. Sosial media adalah merupakan media sosialisasi dan interaksi, yang dapat menarik 

perhatian orang untuk melihat tautan yang berisi tentang informasi mengenai suatu barang dan 

jasa. 

 Kendati demikian masih banyak yang belum mengetahui proses dan cara memanfaatkan 

teknologi yang serba canggih. Terlebih di era industri seperti saat ini dimana pemanfaatan 

teknologi merupakan hal yang mutlak dilakukan agar dapat berkembang, namun hal tersebut 

tidak terlepas dari pengelolan keuangan yang tepat. Menurut Kadeni dan Srijani (2020) salah 

satu faktor internal penghambat pelaku usaha yaitu terbatasnya area pemasaran produk yang 

sebagian besar dari pengusaha industri kecil lebih mengutamakan pada aspek produksi 

sedangkan untuk fungsi-fungsi pemasaran kurang mempunyai kemampuan dalam 

mengaksesnya, khususnya dalam memperoleh informasi pasar dan jaringan pasar, sebagai 

konsekuensinya sebagian besar dari mereka hanya sebagai tukang saja. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar1. Penyampaian Materi 

 

2. Fenomena   
Permasalahan yang sama juga terjadi pada usaha kerajinan tangan di Desa Beringin 

Sanggul, desa ini terletak di kecamatan Tiang Pumpung dan merupakan bagian dari Kabupaten 

Merangin, Kerajinan tersebut berupa anyaman yang berbahan dasar diperoleh dari hutan dan 

rawa yakni rotan, bambu dan rumbai, namun yang kita dapati saat ini anyaman atau kerajinan 

berbahan dasar bambu dan rumbai. Dari informasi yang diperoleh bahan dasar rotan sangat sulit 

untuk didapati. Hasilnya anyaman dalam bentuk tempat nasi, tempat pakaian, nyiru tas, tikar, 

ambung (tas yang berbentuk bulat panjang dan menggunakan nya hampir mirip dengan para 

pendaki yang memikul ransel) dan lain sebagainya. dimana kerajinan tangan merupakan bagian 

dari sektor usaha industri pengolahan hal ini tertuang dalam profil usaha kecil menengah yang 
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disusun oleh LPPI dan BI (2015) penggolongan berdasarkan jenis kegiatan ekonomi pada 

konsep ISIC (International Standard Classification of All Economic Activities). 

 

 

 

 

 

  
 

 

 

 

 

Gambar 2. Salah satu produk yang dihasilkan 
  

Upaya dalam melestarikan dan memberikan dukungan bagi para pengrajin agar terus 

memproduksi sekaligus sebagi penambah ekonomi keluarga, selain aktifitas utama sebagai 

petani karet dan sawit, namun demikian memperhatikan penjualan yang dihasilkan berdasarkan 

pesanan serta informasi pesanan diperoleh dari satu orang kepada orang selanjutnya maka 

dengan harapan penjualan dapat secara terus menerus maka perlu adanya edukasi pemasaran, 

tidak hanya secara konvensional namun lebih menekankan kepada teknik digital, dengan 

pemasaran digital maka informasi dapat diterima dimana saja, kapan saja dan oleh siapapun. 

Menurut (Purwana, 2017), digital marketing ialah adalah aktivitas mempromosikan dan 

mencarikan pasar melalui media digital secara online dengan menggunakan berbagai sarana 

seperti jejaring sosial. Definisi Digital Marketing yang diberikan oleh Chaffey dan Chadwick 

(2016:11) ialah pengaplikasian dari internet dan berkaitan dengan teknologi digital dimana 

didalamnya berhubungan dengan komunikasi tradisional untuk mencapai tujuan pemasaran. 

Menurut (Laili Hidayati 2018), Marketing online adalah bentuk usaha kita dalam memasarkan 

atau memperkenalkan brand kita melalui internet. Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan 

bahwa digital marketing merupakan pemasaran yang boleh dilakukan siapapun atas produk 

maupun jasa menggunakan internet dengan memanfaatkan web, social media, e-mail, database, 

mobile/wireless dan digital tv guna meningkatkan pemasaran serta target konsumen. 

 

3. Tujuan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 
1. Memberikan edukasi tentang pentingnya pemasaran secara digital selain dari 

pemasaran secara konvensional. 

2. Membangkitkan kembali sekaligus melestarikan sektor usaha industri kerajinan 

anyaman. 

 

 

METODE PENGABDIAN 

 
Pelaksanaan program kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini melalui 

beberapa tahapan yang telah dilaksanakan, antara lain : 

1. Persiapan  

 a.  Observasi dan perizinan 

Pada tahap ini informasi diperoleh dari mahasiswa yang sedang melaksanakan KKU 

di Desa Beringin Sanggul, melihat dari beberapa hasil kerajinan anyaman yang unik 

dan melegenda, dimana terkadang menurut mereka hasil anyaman ini tidak lagi 
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diperoleh dengan mudah, dan beberapa tempat menggunakan hasil ini sebagai hiasan 

dinding karena terkesan unik dan klasik.  

b. Kemudian dilanjutkan tempat perijinan pada pemangku jabatan di desa tersebut yaitu 

Bpk. Zuhdi, S.Si selaku kepala Desa Beringin Sanggul. 

2. Pelaksanaan kegiatan 

a.  Penyampaian materi dengan metode ceramah tentang konsep digital marketing 

Materi disampaikan dengan metode ceramah dan tanya jawab, antusias dari para 

peserta terlihat ketika sesi tanya jawab.  

 b.  Diskusi dan tanya jawab antara peserta dan narasumber 

 c. Mendengarkan pendapat dari kesimpulan dari simulasi pemasaran secara online 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Pembahasan ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh digital marketing terhadap 

penjualan pelaku pengrajin anyaman tradisional. Penerapan digital marketing memberikan 

pengaruh yang besar bagi penjualan. Hal ini dikarenakan digital marketing dapat mempengaruhi 

volume penjualan produk, mempromosikan produk dengan biaya rendah, menjalin interaksi 

dengan konsumen, dan mempermudah konsumen dalam bertransaksi (Pradiani, 2017:51).  

Beberapa kesimpulan dari hasil penyampain materi dan simulasi mengenai digital 

marketing maka hasil pengabdian kepada masyarakat  menunjukkan bahwa pelaku pengrajin 

anyaman tradisional lebih memilih memasarkan produknya secara digital dibandingkan dengan 

memasarkan produk secara tradisional.  

Hal ini sesuai dengan penelitian (Fadhilah dan Pratiwi, 2021:21) yang menyatakan 

bahwa terhitung sampai januari 2020 sebanyak 93% melakukan pencarian barang atau jasa 

secara daring, 90% pengguna mengunjungi toko online, 88% melakukan transaksi daring dari 

berbagai perangkat, 25% melakukan transaksi di laptop atau komputer, dan 80% melakukan 

transaksi melalui smartphone. Penelitian yang dilakukan oleh (Batu, Situngkir, Krisnawati, dan 

Halim, 2020:151) dalam Wati (2013) juga menyatakan bahwa terdapat keterkaitan antar 

variabel digital marketing terhadap keputusan pembelian secara daring.  

Berdasarkan hal tersebut, dapat dilihat bahwa dengan menerapkan konsep digital 

marketing dalam penjualan produk dapat meningkatkan penjualan karena dapat 

mempermudahkan konsumen berinteraksi dengan penjual secara langsung dan konsumen dapat 

mengetahui segala informasi terkait produk yang dijual seperti harga produk, kualitas, ukuran 

produk, varian produk, promosi, dan lain sebagainya (Febriyantoro dan Arisandi, 2018:74). 

 

PENUTUP 
1. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil diskusi menyatakan bahwa integrasi strategi 

digital marketing berbasis aplikasi dalam sebuah bisnis memerlukan analisa faktor internal dan 

eksternal untuk menentukan strategi digital marketing yang paling tepat. Tujuan utama dari 

penerapan strategi Digital Marketing adalah untuk membangun komunikasi antara produsen 

dengan pelanggan, lebih tepatnya untuk mengomunikasikan produk dalam membangun 

kepercayaan dan loyalitas pada pelanggan. 

 
2. Saran 

1. Mengoptimalkan digital marketing sebagai tempat order produk agar masyarakat mudah 

untuk memesan. 

2. Aktif dalam sosial media terutama instagram dan facebook dalam mengiklankan 

produk. 

3. Memberikan harga promo kepada pelanggan, agar dapat menarik perhatian masyarakat 

lain. 
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